Kontribusi Mahasiswa Poltekkes bagi
Kesehatan Masyarakat

Mahasiswa Politeknik Kesehatan (Poltekkes) memiliki peran penting dalam mendukung
pembangunan kesehatan di Indonesia. Selain memperoleh ilmu di ruang kelas dan
laboratorium, mereka juga dituntut untuk mengimplementasikan pengetahuan tersebut
melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian masyarakat menjadi salah
satu bentuk nyata kontribusi mahasiswa dalam membantu meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat sekaligus mengasah keterampilan profesional sebelum memasuki dunia kerja.

Melalui berbagai program edukasi, pemeriksaan kesehatan, hingga promosi gaya hidup
sehat, mahasiswa Poltekkes mampu menjadi agen perubahan yang membawa dampak
positif bagi lingkungan sekitar.

Pentingnya Pengabdian Masyarakat bagi Mahasiswa
Poltekkes




Pengabdian masyarakat merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib
dilaksanakan oleh setiap institusi pendidikan tinggi. Bagi mahasiswa Poltekkes, kegiatan ini
menjadi kesempatan untuk menghubungkan teori dengan praktik secara langsung.

Dalam kegiatan tersebut situs https://poltekkeskutaitimurkab.org, mahasiswa belajar
memahami kondisi kesehatan masyarakat, mengenali berbagai permasalahan yang
dihadapi, serta memberikan solusi yang sesuai berdasarkan ilmu kesehatan yang telah
dipelajari. Pengalaman ini juga meningkatkan rasa empati, kemampuan komunikasi, serta
kerja sama dalam tim.

Bentuk Kegiatan Pengabdian Mahasiswa Poltekkes

Mahasiswa Poltekkes dapat melaksanakan berbagai program pengabdian yang memberikan
manfaat langsung kepada masyarakat, di antaranya:

Edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
Mahasiswa memberikan penyuluhan mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri,

mencuci tangan dengan benar, menjaga sanitasi lingkungan, serta menerapkan pola hidup
sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Pemeriksaan Kesehatan Gratis
Bersama dosen pembimbing dan tenaga kesehatan, mahasiswa sering mengadakan

pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah, berat badan, tinggi badan, hingga
pemeriksaan status gizi sebagai upaya deteksi dini berbagai penyakit.

Penyuluhan Gizi Seimbang

Mahasiswa memberikan edukasi mengenai pola makan sehat, pencegahan stunting,
pentingnya konsumsi buah dan sayur, serta kebutuhan gizi untuk ibu hamil, balita, hingga
lansia.

Kampanye Pencegahan Penyakit


https://poltekkeskutaitimurkab.org

Pengabdian juga dilakukan melalui sosialisasi mengenai pencegahan penyakit menular
maupun tidak menular, seperti demam berdarah, tuberkulosis, hipertensi, diabetes, hingga
penyakit akibat gaya hidup tidak sehat.

Pendampingan Posyandu dan Puskesmas

Mahasiswa turut membantu pelayanan kesehatan dasar di Posyandu maupun Puskesmas,
termasuk pencatatan data kesehatan, edukasi kepada masyarakat, serta pendampingan
program imunisasi.

Manfaat Pengabdian bagi Masyarakat

Program pengabdian yang dilakukan mahasiswa Poltekkes memberikan banyak manfaat
bagi masyarakat, antara lain:

Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan.
Membantu mendeteksi penyakit sejak dini.

Mendorong masyarakat menerapkan pola hidup sehat.
Menurunkan risiko berbagai penyakit melalui upaya pencegahan.



Meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin.

Dengan adanya edukasi yang berkelanjutan, masyarakat menjadi lebih aktif menjaga
kesehatan diri dan keluarganya.

Manfaat Pengabdian bagi Mahasiswa

Selain memberikan manfaat kepada masyarakat, kegiatan pengabdian juga menjadi sarana
pengembangan kompetensi mahasiswa. Beberapa manfaat yang diperoleh antara lain:

Melatih kemampuan komunikasi dengan berbagai kelompok masyarakat.
Mengembangkan keterampilan kerja sama tim.

Meningkatkan rasa tanggung jawab sebagai calon tenaga kesehatan.
Menambah pengalaman praktik di lapangan.

Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah kesehatan secara nyata.

Pengalaman tersebut menjadi bekal yang sangat berharga ketika mahasiswa memasuki
dunia kerja sebagai tenaga kesehatan profesional.

Tantangan dalam Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan pengabdian masyarakat tentu tidak selalu berjalan tanpa hambatan. Beberapa
tantangan yang sering dihadapi meliputi:

Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan.
Keterbatasan fasilitas dan sarana kesehatan di beberapa wilayah.
Perbedaan budaya dan kebiasaan masyarakat.

Terbatasnya waktu pelaksanaan kegiatan.

Namun, melalui komunikasi yang baik, pendekatan yang humanis, dan kerja sama dengan

berbagai pihak, tantangan tersebut dapat diatasi sehingga tujuan program tetap dapat
tercapai.

Kolaborasi untuk Meningkatkan Dampak Pengabdian



Agar program pengabdian memberikan hasil yang optimal, mahasiswa Poltekkes perlu
bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti:

Puskesmas

Rumah sakit
Pemerintah daerah
Posyandu

Sekolah

Organisasi masyarakat
Komunitas kesehatan

Kolaborasi ini memungkinkan pelaksanaan program kesehatan yang lebih terarah,
berkelanjutan, dan mampu menjangkau masyarakat yang lebih luas.

Kesimpulan

Mahasiswa Poltekkes memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesehatan masyarakat
melalui berbagai kegiatan pengabdian. Melalui edukasi kesehatan, pemeriksaan kesehatan,
promosi pola hidup sehat, serta pendampingan pelayanan kesehatan, mahasiswa tidak
hanya membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga mengembangkan



kompetensi profesional sebagai calon tenaga kesehatan. Dengan semangat pengabdian,
kepedulian, dan kolaborasi bersama berbagai pihak, mahasiswa Poltekkes dapat menjadi
agen perubahan yang berkontribusi nyata dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang
lebih sehat, mandiri, dan sejahtera.
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